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ABSTRAK 

Desa Kuta memiliki kekayaan alam serta pemandangan yang indah, oleh 

sebab itu Kuta ditetapkan menjadi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang diberi 

nama KEK Mandalika zona pariwisata. KEK Mandalika memberikan dampak 

terhadap peumbuhan dan kesejahteraan masyarakat. Namun dalam pembangunan 

ini memiliki permasalahan seperti kurangnya dukungan bagi masyarakat yang 

tidak memiliki pandangan luas terkait kesejahteraan bersama. Pembangunan 

merupakan suatu usaha perubahan yang berencana dilakukan secara sadar oleh 

suatu bangsa, negara, dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka 

pembinaan bangsa. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dapat dijadikan sebagai 

solusi pendorong perekonomian daerah bahkan nasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2019 dengan tujuan untuk 

membahas dampak sosial yang terjadi kepada masyarakat akibat dari 

pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang terletak di Desa Kuta 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitiannya adalah 14 orang 

termasuk Kepala Desa dan Humas Indonesia Tourism Depelovment Corporation 

(ITDC) yang sangat berperan dalam hubungan kerjasama antar masyarakat desa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi yaitu dengan sumber-sumber yang ada. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, model data, dan penarikan kesimpulan.  

Dengan menampilkan berbagai macam keindahan alam dan pembangunan 

di daerah Kuta guna memikat hati turis domestik maupun mancangara, sedangkan 

strategi yang diandalkan oleh masyarakat yang kurang dalam sumber daya 

manusia (SDM) adalah memanfaatkan pembangunan tersebut untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri sehingga terciptanya kesejahteraan bersama. 

Kata kunci: Dampak, Pembangunan, Kesejahteraan. 
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BAB I 

 PEBDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan suatu usaha perubahan yang berencana 

dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara, dan pemerintah menuju 

modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (Nation-building),
1

 yang 

berupaya untuk menciptakan alternatif yang lebih banyak secara sah kepada 

setiap warga negara untuk memenuhi aspirasinya.
2
 Pembangunan proyek 

ataupun infrastruktur bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial-

ekonomi, setiap proyek  haruslah memiliki sifat positif terhadap 

keberlangsungan hidup masyarakat setempat maupun nasional ataupun 

internasional
3
 untuk bergerak maju menuju suatu kondisi kehidupan yang 

serba lebih baik, secara material, spritual, dan sosial. 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dapat dijadikan sebagai solusi 

pendorong perekonomian daerah bahkan nasional, bilamana disuatu daerah 

melakukan pembangunan untuk mensejahterakan masyarakat. Dalam era 

otonomi daerah saat ini, maka pemerintah memiliki kewenangan yang 

sangat luas dalam membangun wilayahnya sehingga pembangunan KEK 

diwilayah tertentu menyesuaikan dengan kekayaan masing-masing daerah. 

                                                           
1
 Sondang P. Siagian, Administrasi Pembangunan: Konsep, Dimensi, dan Strateginya, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm 45. 
2
 Nugroho & Rochimin Dahuri, Pembangunan Wilayah: Perspektif Ekonomi, Sosial, dan 

Lingkungan,  (Jakarta: LP3S, 2004), hlm 9.  
3

 Gunawan Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, Cetakan Ke-12 Oktober 2009), hlm. 115. 
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Hal ini ditegaskan dalam Bab III Pasal 5 dalam UU No. 39 Tahun 2009 

tentang Kawasan Ekonomi Khusus yang intinya bahwa KEK dapat 

diusulkan  kepada Dewan Nasional, oleh Badan Usaha, dan Pemerintah 

setempat. 

Karena kontribusi dan keberadaanya, baik secara letak geografis, 

maupun daya jual atraksinya, Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika 

ini memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan pariwisata. 

Menyangkut hal tersebut kali ini penulis akan membahas megenai mega 

proyek pemerintah yaitu Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang tersebar di 

12 tempat diseluruh Indonesia salahsatunya berada di Pulau Lombok Nusa 

Tenggara Barat yang diberi nama KEK Mandalika dengan berdasarkan PP 

No. 52 Tahun 2014 Tentang Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. Pada 

bulan Oktober 2017 lalu Presiden Jokowi meresmikan proyek tersebut yang 

berlokasi di Pantai Kuta dan melanjutkan proyek lainnya yang belum selesai 

disekitar kawasan tersebut. Menteri Koordinator bidang Perekonomian 

menyebutkan, sebanyak Rp4,1 triliun atau 31,54 persen dari komitmen 

investasi terealisasi.
4

 Akan ada pariwisata unggulan pemerintah 

memanjakan wisatawan lokal maupun mancanegara. KEK Mandalika. 

Memadukan kekayaan alam dengan kearifan budaya lokal di Nusa Tenggara 

Barat khususnya yang berada di Pulau Lombok untuk menjamin 

keberlangsungan perekonomian masyarakat Nusa Tenggara Barat.  

                                                           
4

CNN Indonesia, “KEK Mandalika Lombok diresmikan Presiden Jokowi”, 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20171021172229-307-249981/kek-mandalika-lombok-

diresmikan-presiden-jokowi. diakses tanggal 21 April 2018.  

 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20171021172229-307-249981/kek-mandalika-lombok-diresmikan-presiden-jokowi
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20171021172229-307-249981/kek-mandalika-lombok-diresmikan-presiden-jokowi


3 
 

 
 

Terlebih lagi Vinci Construction Grand Projects (VCGP) asal Prancis 

sudah menandatangani kontrak pembangunan sirkuit Moto GP di Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat 

yang sudah disetujui Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) atau 

Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC)
5
. KEK dikembangkan 

melalui penyiapan kawasan yang memiliki keunggulan geoekonomi dan 

geostrategi dan berfungsi untuk menampung kegiatan industri, ekspor, 

impor, dan kegiatan ekonomi lain yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

daya saing internasional yang memiliki manfaat bagi warga sekitar nya.
6
 

Pembangunan KEK memiliki implikasi bagi sejumlah pihak, baik 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, investor, dan para pekerja lokal. 

Berbagai macam destinasi pariwista disajikan wilayah Desa Kuta tersebut, 

oleh sebab itu pemerintah tidak serta merta membelakangi masyarakat yang 

berdomisili disana dan menjadikannya sebagai penonton. Pemerintah serta 

jajarannya harus berusaha secara maksimal untuk membangun dan 

mensejahterakan masyarakat pesisir selatan Pulau Lombok tersebut yang 

terkenal jauh dari kata sejahtera.  

                                                           
5

Fiki Ariyanti, “RI Punya Sirkuit MotoGP di Lombok”. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3135233/dibangun-2018-ri-bakal-punya-sirkuit-motogp-di-

lombok, diakses tanggal 22 April 2018.  
6
 Rahmatika, Kusumastanto dan Sadelie, “Manajemen Pengembangan Kebijakan Wisata 

Bahari di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika Lombok Tengah”, Jurnal Manajemen, vol. XXI:  

3 (Oktober 2017), hlm. 381-397. 

 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3135233/dibangun-2018-ri-bakal-punya-sirkuit-motogp-di-lombok
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3135233/dibangun-2018-ri-bakal-punya-sirkuit-motogp-di-lombok
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Masyarakat harus ikut serta dalam proses pembangunan, perencanaan 

serta mengisi ruang-ruang pekerjaan yang mempuni sesuai kemampuan 

masing-masing individu maupun kelompok. 

Dengan demikian, fokus dalam penelitian ini terletak  pada 

pembangunan mega proyek yang menyerap tenaga kerja ahli dapat memberi 

dampak positif dan dampak negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat 

dalam pengembangan wisata pantai, maka peneliti mengangkat penelitian 

dengan judul “Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kuta Pujut Lombok Tengah Nusa 

Tenggara Barat”.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana dampak pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

terhadap kesejahteraan masyarakat Kuta, Pujut, Lombok Tengah, Nusa 

Tenggara Barat. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh lagi bagaimana 

dampak yang terjadi akibat pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) di Kuta, Pujut, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat 
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1. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan tolok ukur 

pemerintah dan masyarakat secara umum terkait dampak 

pembangunan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b) Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan tinjauan 

pemerintah dan warga masyarakat mengenai dampak 

pembanguna  KEK Mandalika. 

2. Diharapkan berguna bagi penelitian selanjutnya dengan tema 

yang sama. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji. Berdasarkan hasil penelusuran 

yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu sebagai berikut :  

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Zainal Arifi
7

 Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Interdisciplinary Islamic 

Studies Konsentrasi Pekerjaan Sosial, dengan judul “Pemberdayaan 

                                                           
7
 Zainal Arifi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata: Studi Kasus AMAN 

(Asosiasi Asongan Mandalika) Di Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah-Nusa 

Tenggara Barat, Tesis (Yogyakarta: Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi 

Pekerjaan Sosial Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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Masyarakat Berbasis Pariwisata: Studi Kasus AMAN (Asosiasi Asongan 

Mandalika) Di Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah-

Nusa Tenggara Barat”. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah 

Zainal Arifi meneliti tentang  Pemberdayaan Masyarakat terkait AMAN 

(Asosiasi Asongan Mandalika) yang terfokus kepada area wisata. Dalam 

penelitian ini penulis menggali dan mencari tahu bagaimana dampak sosial 

dari pembangunan kawasan ekonomi tersebut. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainal Arifi adalah 

bagaimana pembangunan berbasis pemberdayaan yang mencakup  asosiasi 

di wilayah yang tidak begitu luas atau bisa dikatakan wilayah wisata dengan 

objek dan subjek masyarakat terkait asosiasi. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Usman Maulana
8

 yang berjudul 

Dampak Sosial Pembangunan Transmart Carrefour Terhadap Masyarakat 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Adapun hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Usman tersebut adalah melihat seberapa besar 

dampak positif dan negatif dari pembangunan tersebut terhadap kehidupan 

sosial masyarakat disekitar wilayah Transmart Carrefour. 

Berdasarkan skripsi yang ditulis oleh saudara Usman Maulana 

menyangkut dampak tersebut hanyalah terfokus pada pembangunan pasar 

                                                           
8

 Usman Maulana, Dampak Sosial Pembangunan Transmart Carrefour Terhadap 

Masyarakat Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Ilmu Kesejahteraan 

Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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retail modern terhadap kehidupan sosial masyarakat yang tidak lain 

hanyalah dampak positif dan negatifnya. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Tatu Maftuhah
9

 yang berjudul 

Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Terhadap 

Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tanjung 

Lesung Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Adapun hasil dari 

penelitian tersebut melihat pertumbuhan UMKM dan dampak nya terhadap 

perumbuhan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan penelitian tersebut yakni secara keseluruhan membahas 

terkait pertumbuhan ekonomi yang terjadi akibat dari pembangunan 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dapat menumbuhkan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) masyarakat di Tanjung Lesung Kabupaten 

Pandeglang Provinsi Banten. 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Tatu Maftuhah, Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Terhadap 

Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tanjung Lesung Kabupaten 

Pandeglang Provinsi Banten, Skripsi (Serang: Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2017).  
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E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Mengenai Dampak 

a. Pengertian Dampak  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dampak berarti benturan 

atau suatu pengaruh kuat yang memunculkan sebuah akibat yang signifikan 

dalam dorongan sistem yang mengalami benturan yang bisa diartikan suatu 

pengaruh terhadap suatu kegiatan.
10

 Secara sederhana dampak adalah akibat 

dari setiap pilihan ataupun keputusan yang memiliki dampak tersendiri, 

untuk dapat melihat suatu dampak atau perubahan yang telah terjadi 

menghasilkan dampak positif dan dampak negatif sebagai aktifitas yang 

alamiah, berupa kimia fisik maupun biologis.
11

 Dampak yang bersifat positif 

yaitu adanya suatu perubahan yang menghasilkan keuntungan bagi 

masyarakat. Sedangkan yang bersifat negatif adalah terbentuknya suatu 

masalah yang berdampak buruk bagi kesejahteraan sosial masyarakat di 

lingkungan tersebut.
12

 

 

 

                                                           
10

 Tim Penyusun Pusat Bahasa “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Edisi Ketiga”, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm 234. 
11

 Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1992), hlm. 43-44. 
12

 Pujo Sumedi (Ed), Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan 

Sosial Budaya Masyarakat DIY: Studi Kasus Pertanian Salak Pondoh Desa Bangunkerto, 

(Yogyakarta: Depdikbud, 1996), hlm. 87. 
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b. Proses Dampak 

Menurut Roy Bhaskar dalam buku Agus Salim, proses dampak 

biasanya terjadi secara alamiah (naturally), gradual, bertahap tidak terjadi 

dengan cara radikal maupun revolusioner.
13

 

Dalam proses interaksi masyarakat memiliki dampak antara 

keduabelah pihak, mungkin terjadi karena perbedaan pandangan budaya 

antara masyarakat dan masyarakat pendatang, sehingga menimbulkan efek 

positif dan negatif dalam demonstratif atau mempertunjukan. Seperti 

diungkapkan de Kadt dalam Tashadi dalam jurnal yang dikutif oleh Sri 

Safitri Oktaviyanti efek demonstratif adalah perubahan nilai, sikap dan 

perilaku suatu masyarakat sebagai akibat dari kunjungan wisatawan ke 

daerah itu, terutama karena adanya interaksi dengan wisatawan dan usaha 

meniru budaya wisatawan. Dampak interaksi wisatawan dengan masyarakat 

lokal antara lain dapat dilihat dari perubahan gaya berpakaian masyarakat 

yang meniru wisatawan, gaya bahasa, sikap dan perilaku yang ditunjukkan 

kepada masyarakat lokal akan berakibat fatal bagi kesejahteraan masyarakat 

penduduk asli.
14

 Proses dampak juga terjadi secara alami dan bertahap 

secara berangsur-angsur atau terjadi pengulangan proses Transformation 

meliputi bentuk warisan budaya dalam kehidupan sehari-hari, meliputi; 

material (benda dan teknologi) dan Immaterial (norma, adat, nilai-nilai, dan 

                                                           
13

 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metedologi Kasus Indonesia, 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), hlm 20. 
14

 Sri Safitri Oktaviyanti, ”Dampak Sosial Budaya Interaksi Wisatawan dan Masyarakat 

Lokal Di Kawasan Sosrowijayan”, Jurnal Nasional Pariwisata, vol. 5: 3 (Desember, 2013), hlm. 

205. 
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agama),
15

memiliki dampak yang sangat besar bagi kesejahteraan masyarakat 

sekitar. 

1) Dampak Positif  

Pembangunan dapat memberikan manfaat langsung maupun tidak 

langsung kepada pemerintah dan masyarakat. Namun apabila tidak 

dicermati/diwaspadai secara baik akan merusak tatanan serta nilai-nilai 

kesejahteraan kehidupan bermasyarakat, memiliki dampak positif dan 

dampak negatif, antara lain; 

a) Mampu meningkatkan penerimaan devisa, memperluas 

kesempatan berusaha, dan lapangan kerja bagi masyarakat 

setempat. 

b) Mendorong pembangunan daerah, serta memperkenalkan  nilai 

alam dan budaya bangsa. 

c) Mendorong sektor selain pariwisata untuk tumbuh dan 

berkembang 

d) Meningkatkan jumlah investasi berbagai bidang usaha 

pembangunan. 

e) Mendorong pemeliharaan dan peningkatan mutu nilai budaya 

seni ataupun lingkungan hidup tetap terjaga kelestariannya.
16

 

 

                                                           
15

 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metodelogi Kasus Indonesia, 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002). hlm 20. 
16

 Ardi Surwiyanta, “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan Sosial 

Budaya dan Ekonomi”, Media Wisata, vol. 2: 1 (November 2003), hlm 40. 
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2) Dampak Negatif 

a) Terjadinya komersialisasi antar pelaku ekonomi 

b) Timbulnya sikap materialistik 

c) Terjadinya akulturasi budaya dikalangan masyarakat yang tidak sesuai 

dengan nilai budaya nusantara 

d) Menjadi jalur peredaran obat-obatan terlarang dan prostitusi 

e) Beralihnya sektor lahan.
17

 

Hal ini sejalan dengan tujuan pengembangan pariwisata sesuai 

Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 yang menyebutkan tujuan dari 

pengembangan pariwisata adalah: 

a) Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan, dan 

meningkatkan mutu daya tarik wisata. 

b) Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persaudaraan 

antar bangsa dan masyarakat 

c) Memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan 

kerja 

d) Meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 

e) Mendorong pendayagunaan produk nasional.
18

 

 

                                                           
17

 Ibid., hlm 41. 
18

 Oka A. Yoeti, Ekonomi Pariwisata: Inrtoduksi, Informasi, dan Implementasi, (Jakarta: 

Kompas, 2008) hlm 15. 
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2. Tinjauan Tentang Pembangunan 

a) Pengertian Pembangunan 

Pembangunan yang dilakukan oleh suatu negara harus dilihat dari 

upaya terencana, terprogram, sistematik, dan berkelanjutan dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan dan mutu hidup seluruh warga negara. 

Pembangunan yang berhasil akan berakibat positif pada kehidupan 

masyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam rangka pembinaan bangsa
 

mencapai kesejahteraan bersama.
19

 

3. Teori Kesejahteraan Sosial 

a. Definisi Kesejahteraan sosial 

Kesejahteraan sosial merupakan suatu ilmu untuk mengidentifikasi 

dan memecahkan suatu masalah kesejahteraan sosial pada masyarakat. 

Sedangkan negara kesejahteraan definisi secara praktisnya adalah keadaan 

dimana suatu masyarakat kesejahteraannya dijamin oleh pemerintah atau 

suatu konsep pemerintah dimana negara mengambil peran penting dalam 

perlindungan dan pengutamaan kesejahteraan sosial warga negaranya. 

Welfare state atau negara kesejahteraan adalah suatu konsepsi yang 

lahir dari kesepakatan rakyat sebagai bentuk mandat sosial untuk 

mewujudkan organisasi besar. Artinya negara harus mampu mengelola 

                                                           
19

 Sondang P. Siagian, Administrasi Pembangunan: Konsep, Dimensi, dan Strateginya,  

hlm 77. 
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sumber daya yang dimiliki secara biak untuk kepentingan warga 

negaranya.
20

 

Ada dua kunci utama dalam memahami negara kesejahteraan, 

yaitu: 

a. Intervensi yang dilakukan pemerintah, artinya dalam hal ini adalah peran 

pihak pemerintah dalam menjamin kesejahteraan warganya. Peneliti 

menggunakan teori ini untuk menganalisa bagaimana upaya pemerintah 

dalam pemenuhan kebutuhan warganya. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud warga adalah masyarakat asli Desa Kuta yang menerima 

dampak pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). 

b. Kesejahteraan harus dikembangkan berdasarkan kebutuhan. Dalam 

penelitian ini kesejahteraan harus memenuhi hak-hak masyarakat dalam 

kesejahteraan hidupnya di dalam lingkungan Kawasan Ekonomi Khusus, 

dikarenakan kesejahteraan adalah hak asasi setiap warga negara. 

Bentuk intervensi atau campur tangan yang dilakukan pemerintah 

untuk menjamin kesejahteraan rakyat ini dapat dilihat dari berbagai macam 

kebijakan yang dikeluarkan pemerintah. Kesejahteraan sosial sendiri sudah 

digambarkan dan termuat dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 

tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial, pasal 1 ayat 1 

berbunyi: “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

                                                           
20

 Isbandi Rukminto Adi, “Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial, 

dan Kajian Pembangunan)”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 253. 



14 
 

 
 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya.
21

 

b. Indikator Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial dapat terukur jika indikator yang sudah ada bisa 

tercapai dan dilaksanakan. Ada tiga syarat utama untuk mendefinisikan 

kondisi kesejahteraan sosial, yaitu: 

a) Ketika Masalah Sosial dapat dimenej dengan baik. 

Setiap orang belum tentu memiliki kemampuan management yang 

baik terhadap masalah sosial yang dihadapi. Kaya atau miskin pasti akan 

menghadapi suatu masalah tetapi memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

menghadapi masalah tersebut. Kesejahteraannya tergantung kepada 

kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap masalah. 

b) Ketika kebutuhan terpenuhi. 

Setiap individu, keluarga, kelompok dan masyarakat secara 

keseluruhan memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan tersebut 

tidak hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga menyangkut keamanan, 

kebersihan, pendidikan, keharmonisan dalam berinteraksi dengan 

masyarakat lain atau individu baru. 

c) Ketika peluang sosial terbuka secara maksimal. 

Untuk merealisasikan setiap potensi yang ada dari anggota masyarakat 

perlu ada langkah memaksimalkan peluang sosial. Pemerintah dapat 

memperluas peluang tersebut dengan meningkatkan program pendidikan 

                                                           
21

 Ibid.,  hlm. 23. 
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dan pelatihan maupun menciptakan sistem sosial yang mendukung 

masyarakat sekitar untuk memperoleh kesejahteraan bersama.
22

 

c. Tujuan Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial mempunyai tujuan untuk mencapai kehidupan 

yang sejahtera dalam arti tercapainya standar kehidupan pokok seperti 

sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi-relasi sosial yang 

harmonis dengan lingkungannya sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap 

pembangunan yang berada di lingkungannya, misalnya dengan menggali 

sumber-sumber, meningkatkan, dan mengembangkan potensi yang ada guna 

mencapai kesejahteraan bersama dalam aspek pembangunan.
23

 

 

4. Tinjauan Tentang Masyarakat 

a) Pengertian Masyarakat 

Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab “syaraka” yang berarti 

ikut serta, berpartisipasi, atau “masyaraka” yang berarti saling bergaul 

antara satu sama lain dalam suatu lingkungan,
24

 atau bisa dikatakan sebagai 

konotasi umum  „asosiasi sosial‟ (social association) atau interaksi, atau 

sebagai sebuah kesatuan, yang memiliki batas-batas yang membedakannya 

dengan masyarakat lain yang mengelilinginya,
25

 memiliki rasa tanggung 

                                                           
22

 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pemnagtar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 72. 
23

 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahtraan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 

hlm. 10. 
24

Ferawati, “Pengertian Masyarakat”, http://ferawati1.blogspot.com/2013/02/pengertian-

masyarakat.html, diakses tanggal 11 Januari 2019.  
25

 Anthony Giddens, TEORI STRUKTURASI: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial 

Masyarakat, (Terjemahan, Cetakan I, Februari 2010, Pustaka Pelajar), hlm. 250. 

http://ferawati1.blogspot.com/2013/02/pengertian-masyarakat.html
http://ferawati1.blogspot.com/2013/02/pengertian-masyarakat.html
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jawab yang sangat tinggi kepada orang lain yang berada disekitar mereka 

dan memiliki sebuah interaksi sosial yang sangat tinggi antara sesama 

anggota masyarakat yang berdiam di suatu wilayah yang sama.
26

 Miftachul 

Huda, didalam bukunya menyebutkan bahwa masyarakat itu memiliki dua 

makna yang masing-masing memiliki keterkaitan, antara lain: 

1) Masyarakat merupakan sebuah tempat bersama yaitu suatu wilayah 

geografis yang sama 

2) Masyarakat yang memiliki kepentingan dan kecocokan yang 

berlandaskan pada kebudayaan dan identitas.
27

 

b) Unsur Bentuk Dalam Masyarakat 

Masyarakat dengan berbagai lembaganya, kelompok-kelompok 

dengan berbagai aktivitasnya secara konkret, membahas aspek-aspek atau 

komponen dari pada kebudayaan manusia, misalnya keluarga, tradisi-tradisi, 

adat istiadatnya, moralitasnya, norma-norma sosialnya. Jadi yang dianggap 

sesuatu produk yang sama, milik bersama ialah milik masyarakat hingga 

tingkah laku individu dapat dipahami dengan memahami tingkah laku 

masyarakatnya,
28

 dapat saling mengerti dan merasa mempunyai harapan-

harapan hidup bersama, itu merupakan satu kesatuan menimbulkan 

kebudayaan di dalam tatanan kehidupan masyarakat. 

                                                           
26

 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm 250. 
27

 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar, hlm 

256. 
28

 Nasehudin, “Analisis Kehidupan Masyarakat Melalui Pendekatan Sosiologi 

Pendidikan”, Jurnal Edueksos,  vol 3: 2, (Juli- Desember 2014), hlm 85. 
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c) Tipe Masyarakat 

Adapun tipe masyarakat, yaitu, pertama, masyarakat kecil yang belum 

begitu kompleks, belum mengenal pembagian kerja, belum mengenal 

tulisan, dan tekhnologi nya sederhana, pada bagian ini adalah tipe 

masyarakat di pedesaan, sedangkan tipe masyarakat modern/ maju/ kota 

telah jauh menjalankan spesialisasi dalam segala bidang kemasyarakatan, 

kerena pengetahuan modern sudah maju, tekhnologi pun sudah berkembang, 

dan sudah mengenal literatur untuk dikaji. Berdasarkan klarifikasinya 

digunakan untuk membedakan masyarakat sederhana dan modern, baik 

dalam jumlah penduduk, luas kekayaan didaerah pedalaman, fungsinya 

didalam masyarakat, dan keaktifan berorganisasi.
29

 

d) Syarat Terbentuknya Masyarakat 

1) Setiap anggota kelompok harus sadar bahwa dia merupakan bagian 

dari kelompok yang bersangkutan. 

2)  Adanya timbal balik antara anggota yang satu dengan yang 

lainnya. 

3) Adanya suatu factor yang dimiliki bersama, sehinga hubungan anta 

mereka berambah kuat. 

4)  Berstruktur dan mempunyai pola prilaku 

                                                           
29

 Soerjono Soekanto dan Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), hlm 131. 
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5) Bersistim dan berproses.
30

 

e) Fungsi Masyarakat 

1) Social Alignment 

Social Aligment adalah sebuah sistem yang mengelompokan 

masyarakat berdasarkan kriteria tertentu. 

2) Social Controls 

Social Controls adalah sistem yang mengatur tingkah laku masyarakat 

yang bertujuan untuk pengawasan 

3) Social Media 

Perlengkapan benda bertujuan untuk media komunikasi dalam 

menjalankan kehidupan ditataran lingkungan masyarakat 

4) Social Standart 

Untuk melihat serta menilai seberapa efektif suatu kegiatan yang 

dilakukan masyarakat.
31

 Bilamana semua fungsi yang ada dikerjakan 

oleh masing-masing individu dalam tataran kehidupan masyarakat 

akan mengajarkan suatu tingkah laku yang cenderung merasa saling 

menghormati antara kelas-kelas sosial untuk berinteraksi satu sama 

lain. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif-

deskriptif, variabel penelitian melputi dampak sosial terkait pembangunan 

KEK yakni; menggambarkan bagaimana hubungan timbal balik antara pihak 

yang berkepentingan dengan dampak sosial nya terhadap masyarakat serta 

mengeksplorasi kehidupan masyarakat secara lebih mendalam yang 

melibatkan berbagai sumber informasi yang bisa didapatkan dengan cara 

(pengamatan, wawancara, audiovisual, dokumentasi, dan berbagai laporan 

lainnya)
32

 yang bertujuan untuk mendapatkan fokus persoalan yang akan 

diteliti. Data yang sudah terkumpul disusun kemudian ditinjau dengan studi 

kasus yang terfokus kedalam yang lebih khusus untuk mendapatkan data 

yang paling akurat. 
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 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di antara Lima 

Pendekatan, terj. Ahmad Lintang Lazuardi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).  hlm 135. 
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Model Strategi Analisis Data Diskriftif-Kualitatif.
33

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam memberikan informasi 

terkait penelitian yang dapat memberikan data mengenai masalah yang akan 

diteliti
34

dengan mengkaji kasus yang mendalam dengan teknik Snowball 

sampling, yaitu pada awalnya dengan sumber data yang sedikit menjadi 

lebih banyak, dengan melacak semua informasi yang ada di lapangan untuk 

menghasilkan informasi yang akurat untuk menentukan permasalahan, 

sehingga penelitian ini tidak menggunakan sampel acak melainkan sample 

yang bertujuan langsung kepada informan terkait, yaitu pengelola dan 

masyarakat Desa Kuta, berjumlah 14 antara lain, dari pihak pengelola Pak 

Arya (Humas ITDC), Pak Mirate (Kepala Desa Kuta), Lalu Dwinata 

(Nelayan), Lalu Nawarman (Kaur Kesra Desa Kuta), H. Lalu Abussulhi 

                                                           
33

 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, Edisi 

Kedua 2007) hlm 151. 
34

 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm 34-35. 
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Khairi, Lc (Ketua Lembaga Perlindungan Anak Desa Kuta) Ibu Sriatin 

(Pedagang kios), Ibu Sulis (pedagang sayur), Ibrahim (Pengunjung) 

Muhammad Paidin (Takmir Masjid Nurul Bilad Pantai Kuta), Majid dan 

Heru (Pedagang aksesoris) , Teguh Laram Saputra (Bar tender), Lalu 

Suherman (Pemangku adat), Mahrip (Petugas Keamanan dan Kebersihan 

Pantai). 

b. Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono objek penelitian kualitatif disebut variabel 

penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
35

 Pada penelitian ini 

peneliti akan melakukan penelitian diwilayah kawasan ekonomi khusus 

(KEK) yang berlokasi di Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 

Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan 

dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya untuk 

mendapatkan informasi terhadap gejala yang akan diteliti.
36

 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm 215. 
36

 Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2006), hlm. 

126. 
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Dengan demikian observasi dilakukan untuk mendukung data yang 

didapatkan dari kajian-kajian literatur. Mengenai hal yang perlu di observasi 

adalah permasalahan inti dari penelitian tersebut.  

2) Wawancara 

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, dengan menggunakan pendekatan petunjuk 

wawancara. Pewawancara membuat kerangka pertanyaan terlebih dahulu 

guna memperoleh data yang terfokus pada permasalahan yang diteliti. 

Wawancara ini dilakukan untuk menemukan pandangan masyarakat yang 

lebih luas terkait dengan mega proyek pemerintah (KEK Mandalika). 

Peneliti sebisa mungkin melakukan wawancara yang seimbang antara 

informan agar wawancara menjadi lebih terbuka seperti menerapkan 

5W+1H.
37

 Sehingga terjadi seperti wawancara bebas, yang diupayakan 

untuk menjawab persoalan didalam rumusan masalah. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi dapat dijadikan sebagai pelengkap data yang sudah 

didapatkan melalui observasi dan wawancara seperti foto-foto, rekaman, 

serta hasil dokumentasi lainnya yang bisa diperoleh dari masyarakat 

maupun pemerintah.
38
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, Edisi Kedua 

2009) hlm. 104. 
38

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2008), 

hlm 50. 
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d. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan, data akan 

menuntun kita ke arah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan teknik-teknik 

yang tepat. Data yang belum dianalisis masih merupakan data mentah. 

Dalam kegiatan penelitian, data mentah akan memberi arti, bila dianalisis 

dan ditafsirkan.
39

 

1) Reduksi Data 

Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah seperti 

membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-tema, membuat gugus-

gugus, membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo dan proses terus 

menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan akhir lengkap.
40

 

2) Model Data (Data Display) 

Model data didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang 

tersusun untuk mendiskripsikan dan pengambilan tindakan dalam bentuk 

naratif yang berguna untuk dibaca dan menarik hasil yang diterima dengan 

baik menggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan maupun bergerak ke 

analisis tahap berikutnya.
41
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3) Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan 

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti sudah memulai 

memutuskan apakah makna dari data yang didapatkan. Kesimpulan juga 

diverifikasi sebagaimana peneliti memproses dengan teliti dengan 

argumentasi yang panjang, sehingga teruji kepercayaannya, kekuatannya, 

dan paling penting validitasnya.
42

 

e. Keabsahan data 

Dalam mengkaji keabsahan data dari penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik triangulasi data yang berguna untuk pencapaian tujuan 

penelitian. Teknik triangulasi merupakan pemeriksaan data dengan 

memanfaatkan data lain selain data yang didapat dengan tujuan 

peengecekan atau membandingkan data. Adapun penggunaan tringulasi data 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sumber dan metode. 

Artinya pengukuran kepercayaan informasi dicek sedetail mungkin, seperti 

pengamatan dengan data hasil wawancara dibandingkan dengan pendapat 

ketika di depan umum serta keadaan pandangan individu dengan berbagai 

pendapat.
43
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan, Bab ini berisikan tentang Latar Belakan, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Gambaran umum lokasi penelitian seperti letak geografis 

wilayah, kondisi alam, sosial, ekonomi, agama, pendidikan dan diskripsi 

mengenai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). 

Bab III Paparan isi dari pembahasan mengenai jawaban dari rumusan 

masalah serta mengupasnya dengan kerangka teori yang digunakan untuk 

menganalisa dampak sosial pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) Mandalika. 

Bab IV Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian yang diolah 

sedemikian rupa dari hasil pengumpulan data (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi) dan memuat lampiran yang diperlukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

        Berdasarkan hasil penelitian pembangunan kawasan ekonomi khusus 

(KEK) Mandalika sudah memberikan dampak yang sangat positif bagi 

pelaku usaha dan masyarakat di Desa Kuta. Hal tersebut terlihat dari 

banyaknya lapangan pekerjaan yang disediakan oleh pihak pengelola dan 

pemerintah dalam menyerap tenaga kerja ahli dibidangnya serta kretatifitas 

masyarakat dalam menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Namun 

demikian disegala aspek pembangunan tidak akan pernah luput dengan yang 

namanya pro-kontra, positif dan negatif. Hal tersebut terjadi akibat 

masyarakat yang tidak memiliki kreatifitas serta inovasi untuk pandangan 

kedepan.  

Bagi masyarakat awam pembangunan kawasan tersebut memiliki 

dampak yang sangat negatif bagi kesejahteraan hidup mereka antara lain 

dirasakan oleh para keluarga nelayan yang akan dipindahkan serta pedagang 

kaki lima, sayuran dan kios-kios kecil karena semenjak pembangunan retail 

modern yang menjadikan mereka rugi secara individu namun memiliki nilai 

hasil yang banyak bagi pendapatan Desa untuk mensejahterakan serta 

membangun infrastruktur Desa. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pembangunan 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) sudah cukup baik dalam 

mensejahterakan masyarakat Desa Kuta. Namun perkembangan sumber 

daya manusia harus terus ditingkatkan sebagai peningkatan perkembangan 

Desa Kuta kedepannya. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Perlu adanya penghubung antara pihak masyarakat, pemerintah dan 

pengelola terkait pembangunan dikawasan. Partisipasi masyarakat 

dalam tahap pelaksanaan dan evaluasi sebagai modal penting dalam 

setiap pembangunan. Sehingga tidak ada Miscommunication dalam 

menjalankan roda perekonomian disuatu daerah, serta tidak 

membebani para pengusaha kecil dalam pergulatan perekonomian 

di kawasan ekonomi. Menjadikan Kuta Lombok sebagai destinasi 

bertarap international mengandalkan sumber daya alam dan 

sumber daya manusia harus dijaga, dirawat, dipelihara sesuai asas-

asas pemberdayaan. 

2. Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini yang 

hanya menitikberatkan penjelasan peran pemerintah, pengelola, dan 

masyarakat dalam persaingan mengisi bilik-bilik perekonomian 

serta ketidakadilan mereka dalam menjatuhkan pengusaha kecil 

dan penduduk asli. Sehingga merekomendasikan penelitian 

selanjutnya untuk mengkaji seberapa besar pengaruh pembangunan 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dalam mensejahterakan 
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masyarakat. Tidak ada pembngunan yang bersifat marjinalisasi 

untuk meminggirkan masyarakat tidak bermodal. lebih baik lagi 

jika penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif, 

terutama untuk mengetahui alasan masyarakat terlibat dalam 

kegiatan pembangunan. 
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Hasil Observasi Peneliti di Kantor Desa Kuta. 
 
Wawancara dengan Anim. pemilik Homestay 

Wawancara Dengan H. Lalu Abussulhi Khairi, Lc. Ketua Lembaga Perlindungan 
Anak Desa Kuta.. 

Wawancara dengan Ibrahim Mahasiswa UIN Jogja  
Wawancara Dengan Ibu Sriatin. Pedagang..  
Wawancara Dengan Ibu Sulis. Pedagang Sayur.  
Wawancara Dengan Lalu Dwinata. Nelayan.  
Wawancara dengan Lalu Nawarman. Staf Kaur Pemerintahan Desa Kuta. 
Wawancara dengan Lalu Suherman, Pembayun/Penanggung Jawab Urusan Adat.  
 Wawancara dengan Majid dan Heru. Pedagang aksesoris di sepanjang pantai 
Kuta 

Wawancara dengan Muhammad Paidin, S.Pd. Karyawan ITDC dan Takmir 
Wawancara dengan Pak Arya. Humas Indonesia Tourism Development 

Corporation/ ITDC) 

Wawancara Dengan Pak Mahrip. Petugas Kebersihan dan Kemanan Pantai 
Wawancara dengan Pak Mirate, Kades Desa Kuta 
Wawancara dengan Teguh Laram Saputra. Bar tender Bintang Cafe

 
 





 



 

 

 

LAMPIRAN 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara untuk warga Desa Kuta  

a) Identitas  warga 

1) Nama 

2) Pekerjaan 

3) Jabatan 

4) Alamat 

b) wawancara 

 

1) Sejak kapan bapak/ibu tinggal di desa ini? 

2) Kapan mulai membuka usaha ini? 

3) Apakah bapak/ibu diwajibkan mensosialisasi/izin kepada masyarakat 

sebelum memulai usaha di kawasan ini? 

4) Apakah tempat usaha ini milik bapak/ibu? 

5) Apakah bapak/ibu tahu apa yang dimaksud kawasan ekonomi khusus 

(KEK)? 

6) Apa saja sosialisai pemerintah sebelum melakukan pembangunan 

KEK kepada bapak/ibu? 

7) Apakah menurut bapak/ibu pembanguna KEK sangat cocok 

dilaksanakan di wilayah ini? 

8) Seberapa besar pengaruh pembangunan KEK terhadap usaha 

bapak/ibu? 

9) Menurut bapak/ibu apakah pembangunan KEK berhasil dalam 

pengentasan kemiskinan? 

10) Apakah pembangunan KEK ini mempengaruhi kehidupan asli 

masyarakat desa Kuta, terkait tradisi, budaya, agama, bahkan 

pendidikan generasi penerus bapak/ibu? 

11) Apakah faktor pendukung dan penghambat? 

12) Apakah pembangunan ini mempengarui kehidupan dan pekerjaan 

bapak/ibu? 

13) Seberapa besar dampak lingkungan terkait pembangunan ini? 

 



 
 

 

 

2. Pedoman wawancara untuk Pemerintah Desa Kuta dan pihak 

pengelola Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) 

a) Identitas 

1) Nama 

2) Pekerjaan  

3) Jabatan 

4) Alamat 

b) Wawancara 

1) Bagaimana proses sleksi terkait pembangunan kawasan ekonomi 

khusus diwilayah ini? 

2) Aspa saja keunggulan desa Kuta sehingga dijadikan kawasan 

ekonomi khusus? 

3) Apa Visi dan Misi pembangunan ini? 

4) Apa saja keunggulan dari kawasan ekonomi khusus (KEK) 

Mandalika dibandingkan KEK yang lain diseluruh Indonesia? 

5) apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

pembangunan ini? 

6) Siapakah yang berperan penting dalam proses pemanbunan ini? 

7) Apa saja perubahan masyarakat yang ditimbulkan dari 

pembangunan ini, seperti lingkungan, budaya, agama, pendidikan. 

yang dapat dipantau bapak/ibu sejauh ini? 

8) Siapa saja target sasaran dari pembangunan ini? 

 

3. Pedoman wawancara kepada tokoh agama, adat, dan tokoh 

masyarakat 

a) identitas  

1) Nama 

2) Pekerjaan  

3) Jabatan  

4) Alamat 

b) Wawancara 

1) Sejak kapan anda mulai tinggal di Desa Kuta? 

2) Bagaimana pendapat anda terkait pembangunan KEK? 

3) Apa saja perubahan yang terjadi kepada generasi penerus Desa 

Kuta terkait pembangunan KEK? 

4) Menurut bapak/ibu apa saja dampak positif dan dampak negatif 

dari pembangunan kawasan ekonomi khusus (KEK)? 

 



 
 

B. Pedoman Observasi 

1) Letak geografis dan batas wilayah desa Kuta 

2) Kondisi kehidupan masyarakat 

3) fasilitas umum 

a. Pendidikan (sekolah, pondok pesantren) 

b. Ekonomi (Pasar tradisional, ritail modern (indomaret, alfamart, 

minimart, freshmart) 

c. Lingkungan (AMDAL, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) 

d. Agama (fasilitas tempat ibadah) 

e. profil ITDC dan Desa Kuta (visi & misi)  

 

C. Pedoman Dokumentasi 

a. Sejarah pembangunan KEK 

b. Tugas dan manfaat KEK bagi masyarakat 

c. Foto pelaksanaan, kegiatan, manfaat fasilitas KEK. 
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